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abstrak— Kalimat perintah atau juga dikenal sebagai kalimat imperatif merupakan 

jenis kalimat yang digunakan oleh penutur saat ingin memberikan larangan atau suruhan 
untuk melakukan sesuatu kepada mitra tutur. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah un-
tuk mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk kalimat imperatif biasa, permintaan, pem-
berian izin dan ajakan serta suruhan yang termuat dalam poster unggahan akun Dinas 
Kesehatan Provinsi Jawa Timur di instagram. Pendekatan penelitian ini yang diterapkan 
ialah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian bercorak deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa poster yang diunggah oleh akun Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Ti-
mur di Instagram memuat kalimat perintah bermakna biasa, ajakan dan suruhan serta 
permintaan. Selain itu, tidak memuat kalimat perintah bermakna pemberian izin. Adapun 
beragam penanda yang dapat ditemukan untuk menunjukkan makna imperatif seperti 
pemakaian kata ayo, verba dasar berpartikel -kan atau -lah, yuk, coba, jangan, stop dan 
disarankan serta sebaiknya. 
Kata Kunci— Poster, Instagram, Dinas Kesehatan 
 

Abstract— A command sentence or also known as an imperative sentence is a type of 
sentence used by speakers when they want to give a prohibition or order to do something 
to their speech partners. The purpose of this study is to describe and explain the form of 
ordinary imperative sentences, requests, giving permission and invitations and orders 
contained in posters uploaded by the East Java Provincial Health Office account on Insta-
gram. The approach of this research that applied is a qualitative approach with a descrip-
tive type of research. The results show that the posters uploaded by the East Java Provin-
cial Health Office account on Instagram contain ordinary meaningful command sentences, 
invitations and requests. In addition, it does not contain command sentences meaning giv-
ing permission. The various markers that can be found to show imperative meaning such 
as the use of the word let's, basic verbs with particle -kan or -lah, let's, try, don't, stop and 
suggested and should. 
Keywords— Poster, Instagram, Health Office 
 
 

Pendahuluan 
Poster merupakan sarana yang terbentuk atas gabungan suatu gambar dan be-

berapa tulisan yang sengaja dipublikasi untuk menyampaikan sebuah informasi. 

Adapun definisi lain poster menurut (Rahmawati dkk., 2021) adalah bagian dari me-

dia edukasi berbentuk visual dengan penciptaan atraktif untuk mencapai keefektifan 

suatu proses pembelajaran. Fungsi tersebut mencakup fungsi poster sebagai media 

publikasi (Tinarbuko, 2015), sarana informasi dan periklanan (Hilmi, 2022) serta me-

dia peringatan (Setyawati, 2019). Poster dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis. 
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Meninjau dari segi tujuan, poster terbagi atas poster aksi kampanye, tayangan film, 

propaganda, cheesecake dan poster perilisan buku tertentu atau suatu komik (Argaheni 

dkk., 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wacana dalam poster dapat dianalisis 

dari segi kesalahan berbahasa (Rahma dkk., 2022). Selain itu, sistem tanda dalam 

poster dapat dikaji dengan pendekatan semiotika (Sitompul dkk., 2021). Adapun hasil 

penelitian lain menjelaskan bahwa poster dapat dianalisis dari segi narasi visual (Ab-

dillah dkk., 2020), penggunaan kata persuasi (Azahra & Rohman, 2023), berdasarkan 

tipografi, layout, warna dan unity (Kembaren dkk., 2020) serta kata dan kalimat yang 

terkandung didalam poster dapat dianalisis dari segi tekstual (Wulandari dkk., 2017). 

Berbagai jenis media sosial hadir di tengah-tengah masyarakat, salah satunya 

instagram. Instagram merupakan platform visual (Ratnasari dkk., 2021) yang digunakan 

oleh penggunanya untuk membagikan berbagai macam foto atau video (Afrizal, 

2020). Fungsi utama instagram adalah menjalin interaksi antara pengguna satu dengan 

pengguna lain, memberikan rekomendasi tempat wisata, membagikan informasi, 

mencari informasi dan sebagai media pemasaran (Rahmawati dkk., 2020). Salah satu 

pengguna instagram adalah Dinas Kesehatan. 

Poster-poster unggahan akun Dinas Kesehatan di instagram menggunakan ber-

macam-macam jenis kalimat, salah satu jenis kalimat yang termuat di poster yang be-

ragam tersebut ialah kalimat imperatif. Menurut (Rahardi, 2005) kalimat imperatif 

terurai menjadi perintah biasa, ajakan, permintaan, pemberian izin dan suruhan. Ber-

dasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada poster unggahan akun instagram 

Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro dengan nama pengguna @dinkesbojonegoro, 

ditemukan kalimat imperatif berupa “Cuci tangan pakai sabun dan air mengalir”. 

Adapun dalam akun instagram Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung dengan 

nama pengguna @dinkesta, ditemukan kalimat imperatif berupa “Perhatikan kalori 

yang dimakan”. Selain itu, akun instagram Dinas Kesehatan Kabupaten Malang 

dengan nama pengguna @dinkesmalangkab, menggungah poster yang memuat ka-

limat imperatif berupa “Juahi asap rokok”. 

Penggunaan kalimat imperatif yang beragam dalam praktik berbahasa, mem-

buat penutur dan lawan tutur harus memahami simbol-simbol bahasa untuk memu-

dahkan penyampaian dan penerimaan pesan. Dalam hal ini, yang menjadi penutur 

adalah Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dan yang menjadi lawan tutur adalah 

masyarakat umum khususnya pengikut instagram Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Ti-

mur. Maka dari itu, antara pengujar dengan lawan tutur harus saling mengerti ten-

tang kalimat imperatif yang ada dalam bahasa Indonesia sehingga mampu menge-

tahui tentang perintah kasar hingga dengan permintaan santun (Hariadi dalam 

Fadilah dkk., 2023). 

Dari paparan tersebut penting untuk mengkaji secara mendalam tentang ka-

limat imperatif yang termuat dalam poster-poster unggahan akun Dinas Kesehatan 
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Provinsi Jawa Timur di instagram. Peneliti akan meneliti berbagai jenis dan bentuk 

kalimat imperatif dalam poster-poster unggahan akun Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Timur di instagram serta relevansinya menjadi sebuah bahan ajar mata pelajaran ba-

hasa Indonesia materi teks prosedur di Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

 
Metode Penelitian 

Adapun pendekatan di penelitian ini yang diterapkan ialah pendekatan kuali-

tatif dengan jenis penelitian bercorak deskriptif. Sementara itu, pendekatan kualitatif 

ialah salah satu bentuk metode di kegiatan penelitian untuk memahami berbagai per-

soalan manusia dan lingkungan sosial (Creswell dalam Roosinda dkk., 2021) seperti 

tindakan, motivasi, persepsi serta perilaku (Mamik, 2015) melalui cara berpikir in-

duktif (Hidayat, 2021). Sementara itu, jenis data di kegiatan penelitian ini ialah sekum-

pulan data kualitatif berupa kalimat, yaitu kalimat imperatif pada beragam poster 

yang di unggah oleh akun media sosial Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur di in-

stagram. Proses pendapatan sekumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa 

cara yaitu dengan teknik simak, catat dan libat. Selanjunya, teknik yang digunakan 

untuk analisis data yang terkumpul dari serangkaian penelitian ini adalah metode 

kepunyaan dari Miles dan Hubermen diantaranya mencakup data reduction (reduksi 

data), selanjutnya data display (penyajian data) dan terakhir verification (verifikasi) atau 

conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Selain itu, pada tahap validasi data, 

peneliti menerapkan triangulasi teori dan sumber dengan cara menyelaraskan 

temuan penelitian dengan beragam jurnal dan buku. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kalimat imperatif yang terdapat pada poster unggahan akun instagram Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur dapat dijelaskan seperti berikut. 

1. Bentuk kalimat imperatif biasa 

 

Ciptakan Bangkalan kota yang bersih dan bebas sampah (Dinkes Bangka-

lan, 2023) 

 

 Kata ciptakan menjadi penanda kalimat imperatif dalam kalimat tersebut. Kata 

ciptakan terbentuk dari kata kerja dasar cipta mendapat akhiran -kan sehingga 

menduduki verba bermakna perintah. Kalimat di atas, dapat diinterpretasikan 

bahwa adanya perintah kepada pembaca untuk menciptakan Bangkalan sebagai 

kota yang bersih dan bebas sampah. 

 

Siapkan alur yang jelas dan ruang tunggu memadai agar tidak terjadi 

penumpukan pemilih (Dinkes Blitar, 2024) 

 



Mariyanti dkk.  Analisis Kalimat Imperatif…. 

volume 3, nomor 1, April 2024 17                  Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)  

 Kata siapkan menjadi penanda kalimat imperatif dalam kalimat ini. Kata siapkan 

terbentuk dari kata dasar siap yang mendapat sufiks -kan sehingga menduduki kat-

egori verba perintah. Pada awal kalimat tidak ditemukan penggunaan kata mohon, 

mari dan sejenisnya sehingga menjadi penanda kalimat ini sebagai kalimat im-

peratif biasa. Kalimat di atas dapat diinterpretasikan bahwa adanya perintah yang 

ditujukan kepada petugas KPPS agar menyiapkan alur pemungutan suara yang 

jelas. 

 

Pilihlah bahan yang segar dan tidak rusak/telah dimakan oleh hama 

(Dinkes Trenggalek, 2024) 

 

 Kata pilihlah yang berposisi di awal kalimat menjadi penanda bahwa kalimat 

tersebut adalah kalimat imperatif. Kata pilihlah terbentuk dari kata kerja dasar pilih 

yang memperoleh sufiks -lah sehingga menduduki kategori verba bermakna 

perintah. Kalimat tersebut tergolong kalimat imperatif biasa karena menggunakan 

kata kerja dasar dan memuat partikel pengeras yaitu -lah. Kalimat di atas dapat 

diinterpretasikan bahwa adanya perintah yang ditujukan kepada pembaca agar 

memilih bahan untuk membuat jamu. 

 

Bicarakan / curhat keluhan kepada orang terdekat yang dapat dipercaya 

(Dinkes Surabaya, 2023) 

 

 Kata bicarakan yang berposisi di awal kalimat menjadi penanda bahwa kalimat 

ini merupakan kalimat imperatif. Kata bicarakan terbentuk dari kata kerja dasar 

bicara yang memperoleh sufiks -kan. Pada awal kalimat tidak ditemukan 

penggunaan kata mohon, mari dan sejenisnya sehingga menjadi penanda kalimat 

ini sebagai kalimat imperatif biasa. Kalimat di atas dapat diinterpretasikan bahwa 

adanya perintah yang ditujukan kepada pembaca agar membicarakan berbagai 

keluhan yang sedang dialami kepada orang terdekat yang dapat dipercaya. 

 

Lakukan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir (Dinkes Lamongan, 

2023) 

 

 Kata lakukan yang berposisi di awal kalimat menjadi penanda kalimat imperatif 

dalam kalimat ini. Kata lakukan terbentuk dari kata kerja dasar laku yang mem-

peroleh sufiks -kan. Sufiks -kan membuat kata kerja dasar menjadi kata kerja dasar 

bermakna perintah (Syafei dkk., 2020). Menurut (Rahardi, 2005) salah satu ciri ka-

limat imperatif biasa adalah memakai kata kerja dasar. Kalimat di atas dapat di-

interpretasikan bahwa adanya perintah untuk mencuci tangan menggunakan 

sabun dan air bersih yang mengalir. 
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2. Bentuk kalimat imperatif permintaan 

 

Petugas KPPS disarankan menggunakan masker selama bertugas (Dinkes 

Blitar, 2024) 

 

 Kata disarankan menjadi penanda kalimat imperatif permintaan dalam kalimat 

ini. Kata disarankan terbentuk dari kata dasar saran yang memperoleh prefiks -di 

dan sufiks -kan sehingga menduduki verba turunan bermakna perintah. Kalimat 

tersebut berisi perintah berupa permintaan yang ditujukan kepada pembaca agar 

menggunakan masker selama bertugas. 

 

Pastikan tersedia sanitasi/toilet, tempat sampah, tempat cuci tangan, sabun 

dan air bersih yang memadai (Dinkes Blitar, 2024) 

   

 Kata pastikan yang berposisi di awal kalimat menjadi penanda kalimat im-

peratif permintaan dalam kalimat ini. Kata pastikan terbentuk dari kata dasar pasti 

yang memperoleh sufiks -kan sehingga menduduki kategori verba turunan ber-

makna perintah. Kalimat di atas dapat diinterpretasikan bahwa petugas KPPS 

diminta untuk memastikan di tempat pemungutan suara terdapat toilet, tempat 

sampah,tempat cuci tangan, sabun dan air bersih. 

 

Jika perokok, sebaiknya berhenti merokok (Dinkes Lamongan, 2023) 

 

Kata sebaiknya menjadi penanda kalimat imperatif dalam kalimat ini. Kata 

sebaiknya menjadi penanda leksikal berupa perintah permintaan dengan tujuan 

agar seseorang bertindak sesuai yang diharapkan (Astutik & Wahyudi, 2015). Ka-

limat tersebut meminta agar pembaca yang mempunyai kebiasaan merokok agar 

berhenti merokok. 

3. Bentuk kalimat imperatif ajakan 

 

Ayo lapor! Difteri (Dinkes Batu, 2024) 

 

Kata ayo yang diikuti oleh kata kerja dasar lapor kemudian diakhiri dengan 

tanda seru (!) menjadi penanda kalimat imperatif ajakan dalam kalimat ini. Salah 

satu penanda kalimat imperatif ajakan adalah menggunakan penanda kesantunan 

berua kata ayo. Kalimat tersebut memuat makna ajakan agar kita melaporkan kasus 

difteri. 

 

Yuk..datang ke posyandu (Dinkes Batu, 2024) 
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Kata yuk yang diikuti oleh kata kerja datang menjadi penanda kalimat imperatif 

dalam kalimat ini. Penggunaan kata yuk menjadi penanda bahwa kalimat ini ada-

lah kalimat imperatif ajakan (Rodiyah dkk., 2023). Kalimat tersebut memuat ajakan 

kepada pembaca untuk datang ke posyandu. 

 

Ayo sukseskan sub PIN polio (Dinkes Bojonegoro, 2024) 

 

 Kata ayo yang diikuti oleh kata sukseskan menjadi penanda kalimat imperatif 

dalam kalimat ini. Salah satu ciri kalimat imperatif ajakan adalah menggunakan 

penanda kesantunan berupa kata ayo. Kalimat di atas mengajak pembaca untuk 

ikut menyukseskan sebuah kegiatan pekan imunisasi nasional polio. 

 

Ayo cegah PTM (Penyakit Tidak Menular) (Dinkes Mojokerto, 2024) 

 

Kata ayo yang diikuti oleh verba dasar cegah menjadi penanda kalimat imperatif 

dalam kalimat ini. Salah satu ciri kalimat imperatif ajakan adalah menggunakan 

penanda kesantunan ayo. Kalimat di atas mengajak pembaca untuk mencegah pen-

yakit tidak menular. 

 

Ayo rek datang & ramaikan skrining kesehatan terintegrasi (Dinkes Sura-

baya, 2024) 

 

Kata ayo yang berposisi di awal kalimat diikuti oleh verba dasar datang menjadi 

penanda kalimat imperatif dalam kalimat ini. Salah satu ciri kalimat imperatif 

ajakan adalah menggunakan penanda kesantunan berupa kata ayo. Kalimat terse-

but mengajak pembaca untuk datang dan meramaikan kegiatan skrining kesehatan 

terintegrasi. 

4. Bentuk kalimat imperatif suruhan 

  

Stop BAB sembarangan (Dinkes Bojonegoro, 2024) 

 

Kata stop yang berposisi di awal kalimat menjadi penanda kalimat imperatif da-

lam kalimat ini. Kata stop mengandung makna berupa suruhan (Utama dkk., 2021). 

Kalimat tersebut menyuruh pembaca agar berhenti untuk membuang air besar 

sembarangan. 

 

Jika bukan perokok, jangan mulai merokok dan hindari paparan asap rokok 

(Dinkes Lamongan, 2023) 
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 Kata jangan dan kata hindari menjadi penanda kalimat imperatif dalam kalimat 

ini. Kalimat tersebut termasuk kalimat imperatif negatif karena ditandai oleh 

negasi atau pengingkaran seperti jangan. Kalimat tersebut termasuk ke dalam ka-

limat imperatif suruhan karena memuat maksud menyuruh pembaca agar tidak 

merokok dan menghindari asap rokok. Kalimat imperatif mampu berkisar dari 

suruhan hingga larangan melaksanakan sesuatu. 

 

Nah, coba selingi dengan mengonsumsi jamu bagi petugas pemilu (Dinkes 

Trenggalek, 2024) 

 

 Kata coba menjadi penanda kalimat imperatif dalam kalimat ini. Kalimat terse-

but termasuk ke dalam kalimat imperatif suruhan karena memuat maksud me-

nyuruh lawan tutur melakukan suatu tindakan.  Salah satu ciri kalimat imperatif 

suruhan adalah menggunakan penanda kesantunan berupa kata coba. Kalimat ter-

sebut menyuruh pembaca khususnya petugas pemilu agar menyempatkan waktu 

untuk minum jamu saat sedang bertugas. 

 

Yuk, jangan lupa beri vitamin A untuk anak! (Dinkes Banyuwangi, 2024) 

 

Kata yuk yang berposisi di awal kalimat menjadi penanda imperatif dalam ka-

limat ini. Kata yuk juga disebut sebagai kata penanda berupa ayo (Mayasari, 2023). 

Salah satu ciri kalimat perintah bermakna suruhan adalah menggunakan penanda 

kesantunan berupa kata ayo. Kalimat tersebut menyuruh pembaca agar jangan 

sampai lupa memberikan vitamin A pada anak. 

 

Bila bergejala flu/batuk wajib memakai masker (Dinkes Bojonegoro, 2024) 

 

Kata wajib yang diikuti oleh verba memakai menjadi penanda kalimat imperatif 

dalam kalimat ini. Kalimat ini tergolong sebagai kalimat imperatif suruhan karena 

mempunyai fungsi menginformasikan (Ramadhany, 2023). Kalimat tersebut me-

nyuruh pembaca agar menggunakan masker ketika memiliki gejala sakit flu atau 

batuk. 

 

Analisis bentuk kalimat perintah yang termuat dalam unggahan berbagai poster 

instagram Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur akan dipaparkan seperti berikut. 

1. Kalimat perintah biasa 

 Kalimat perintah biasa yang ada di unggahan akun dinas kesehatan 

ditandai dengan penggunaan verba dasar bersufiks -kan dan -lah sehingga 

menduduki kategori verba bermakna perintah. Sufiks -kan menjadikan 

perubahan dalam verba dasar menjadi bermuatan perintah (Putra dkk., 
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2022). Sementara itu partikel -lah akan membuat makna suatu verba berisi 

perintah (Nuryadin, 2020). Selaras dengan itu, temuan dari (Maisyaroh & 

Wahyudi, 2013) memperkuat hasil bahwa kata dasar atau verba bersufiks -

lah yang berposisi di awal kalimat seperti kata mandilah, hajikan dan bawalah 

menjadi penanda kalimat perintah biasa. 

2. Kalimat perintah permintaan 

 Kalimat perintah permintaan yang ada di unggahan akun dinas 

kesehatan ditandai dengan penggunaan kata disarankan, pastikan dan 

sebaiknya. Kata sebaiknya ialah satuan lingual dalam kalimat imperatif 

permintaan (Ariviani & Warsitadipura 2019), kata pastikan untuk meminta 

(Nuur dkk., 2024) dan sebaiknya sebagai ciri imperatif permintaan (Putri dkk., 

2018). 

3. Kalimat perintah ajakan 

 Bermuatan ajakan ditandai oleh satuan lingual ayo (Jubaedah dkk., 

2021), memakai penanda ayo bermakna perintah ajakan (Waqori, 2018) dan 

imperatif ajakan ditemukan penanda berupa kata ayo (Ekaningtiass & Fetri-

ani, 2021). 

4. Kalimat perintah suruhan 

 Kata stop memuat suatu makna suruhan (Utama & Septyanti, 2021), 

sementara kata jangan berkedudukan sebagai penada suruhan dalam suatu 

tindak tutur (Fitriani & Sa’diyah, 2023) dan kata coba berperan sebagai 

penanda kesantunan pada kalimat perintah dengan makna suruhan 

(Prasetya & Ngalim, 2018). 

 

Simpulan 
Dalam berbagai poster unggahan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur termuat 

kalimat imperatif bermakna biasa, suatu permintaan dan sebuah ajakan serta suruhan 
tetapi tidak memuat pemberian izin. Adapun beragam penanda yang dapat 
ditemukan untuk menunjukkan makna imperatif seperti ayo, verba dasar berpartikel 
-kan atau -lah, yuk, coba, jangan, stop dan disarankan serta sebaiknya. 
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